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ABSTRAK 

 

Nama: Uswatun Hasanah, NIM: 172012094. Judul Penelitian: “Pembiasaan 

Budaya Islami dan Asmaul Husna untuk Meningkatkan Akhlak Mulia (Penelitian di 

SMP Negeri 1 Pandeglang dan SMP Negeri 2  Pandeglang Kabupaten Pandeglang)” 

 

Penurunan nilai-nilai moral dalam generasi bangsa yang disebabkan oleh 

modernisasi, harus segera diatasi melalui pendidikan di sekolah-sekolah, 

terutama di sekolah menengah pertama, sebagai langkah awal atau 

pertumbuhan dan perkembangan siswa dalam menentukan masa depan, serta 

pembentukan karakter dan nilai karakter. Merosotnya moral dan akhlak peserta 

didik disebabkan antara lain akibat kurikulum agama yang terlampau padat 

materi, dan materi tersebut lebih mengedepankan aspek pemikiran ketimbang 

membangun kesadaran keberagaman selain itu metode pendidikan agama 

kurang mendorong penjiwaan  terhadap nilai-nilai keagamaan.  

Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui Untuk mengetahui 

Pembentukan Budaya Islami di SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Pandeglang. 

2) Untuk mengetahui Pembiasaan Asmaul Husna di SMP Negeri 1 dan SMP 

Negeri 2 Pandeglang. 3)Untuk menjelaskan Peningkatan  Akhlak Mulia 

melalui Budaya Islami dan Asmaul Husna di SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 

Pandeglang 

Metode penelitian yang digunakan adalah teknik pengumpulan data 

deskriptif kualitatif dengan observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Hasil 

penelitian ini yaitu membentuk siswa menjadi manusia yang memiliki 

semangat keislaman, dan dapat mempraktikkan penanaman ajaran agama 

seperti perilaku moral yang luhur dalam kehidupan sehari-hari, dan proses 

pembentukan moral anak dipengaruhi oleh 2 faktor termasuk faktor eksternal ( 

lingkungan, keluarga, sekolah, pergaulan teman dan pemimpin, faktor eksternal 

dapat dibentuk dari lingkungan yang mendukung sehingga menghasilkan moral 

yang baik. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah proses pembentukan moral melalui 

pembiasaan budaya islami dan Asmaul Husna dalam meningkatkan Akhlak 

Mulia seorang guru membiadakan dan mentradisikan sholat berjamaah, 

tadarusan, melantunkan Asmaul Husna dan berdoa sebelum pembelajaran 

dimuali dan juga melaksanakan budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan dan 

santun). 

 

Kata kunci:  Peningkatan Akhlak, Pembiasaan  Budaya islami dan Asmaul 

Husna 

 



ABSTRACT 

 

Nama: Uswatun Hasanah, NIM: 172012094. Research Title: "The 

Formation of Noble Morals through the Customization of Islamic cultur in 

SMP Negeri 1 Pandeglang and SMP Negeri 2 Pandeglang Pandeglang 

Regency." 

 

Decline in moral values in the nation's generation caused by 

modernization, must be immediately addressed through education in schools, 

especially in junior high schools, as a first step or growth and development of 

students in determining the future, and the formation of character and 

character values. The decline in morals and morals of students is caused, 

among others, by the overly material-intensive religious curriculum, and the 

material prioritizes aspects of thinking rather than building awareness of 

diversity other than that the method of religious education is less encouraging 

sentiments of religious values. 

The purpose of this study are: 1) to determine the Implementation of the 

Formation of Isalami Culture in SMP Negeri 1 and 2 Pandeglang) to 

determine the supporting and inhibiting factors in familiarizing 5S Culture in 

SMP Negeri 1 and SMP Negeri 2 Pandeglang. 3) to explain the program of 

Islamic Culture and Asmaul Husna in improving Noble Morals in SMP 

Negeri 1 and SMP Negeri 2 Pandeglang. 

The research method used was descriptive qualitative data collection 

techniques by observation, interview and documentation study. The results of 

this study are to form students into human beings who have a spirit of Islam, 

and can practice inculcation of religious teachings such as virtuous moral 

behavior in daily life, and the process of moral formation of children is 

influenced by 2 factors including external factors (environment, family, 

school, relationships friends and leaders, external factors can be formed from 

a supportive environment so as to produce good morals. 

The conclusion of this research is the process of moral formation 

through Islamic and Asmaul Husna cultural habituation in increasing the 

Noble Morals of a teacher to exclude and make formal prayers in 

congregation, tadajib, chanting Asmaul Husna and praying before learning in 

the beginning and also implementing 5S culture (smile, greeting, greetings, 

polite and polite). 

 

Keywords: Formation of Morals, Islamic Cultural Habituation, Asmaul 

Husna 

 



 

 اٌٍّخض
 

 

تأعٍظ الأخلاق : عٕىاْ اٌثضج .٢٢١٠٢١٠۹٤,َ.ا .ْ  . ١٠٢۹صغٕح ،  جأعىا

( الاتتغاِاخ ، اٌتضٍح ، اٌتهأً ، اٌتهزٌة ، اٌّزاٍِح) ط٥إٌثٍٍح ِٓ خلاي حمافح 

 ١اٌضىىٍِح  اٌّتىعطح ِذسعحو تأذٌغلأػ  ٢اٌضىىٍِح  اٌّتىعطح فً ِذسعح

 تأذٌغلأػ.

  

الأخلالٍح فً رًٍ الأِح إٌارُ عٓ اٌتضذٌج ، عٍى اٌفىس ِٓ خلاي اٌتعٍٍُ فً 

وخاطح فً اٌّذاسط اٌخأىٌح ، وخطىج أوٌٍح أو ّٔى وتطىس اٌطلاب اٌّذاسط ، 

 فً تضذٌذ اٌّغتمثً ، ووزٌه تىىٌٓ شخظٍح وشخظٍاخ اٌمٍُ.

فً تضذٌذ تٕفٍز تشٔاِذ اٌتىىٌٓ الأخلالً إٌثًٍ  (٢، أهذاف هزٖ اٌذساعح هً:

 ١اٌضىىٍِح  اٌّتىعطح ِذسعحو تأذٌغلأػ  ٢اٌضىىٍِح  اٌّتىعطح ِذسعح

 ط٥  ٌّعشفح اٌعىاًِ اٌذاعّح واٌّخثطح فً تعٍُّ حمافح (١, لأػتأذٌغ

 اٌّتىعطح ( فً ِذسعحالاتتغاِاخ ، اٌتضٍح ، اٌتهأً ، اٌتهزٌة ، اٌّزاٍِح)

ٌششس  (٣ .تأذٌغلأػ ١اٌضىىٍِح  اٌّتىعطح ِذسعحو تأذٌغلأػ  ٢اٌضىىٍِح 

عٍى تشىًٍ  (اٌّزاٍِحالاتتغاِاخ ، اٌتضٍح ، اٌتهأً ، اٌتهزٌة ، ) ط٥تشٔاِذ 

 اٌّتىعطح ِذسعحو تأذٌغلأػ  ٢اٌضىىٍِح  اٌّتىعطح ِذسعح الأخلاق إٌثٍٍح فً

 تأذٌغلأػ ١اٌضىىٍِح 

طشٌمح اٌثضج اٌّغتخذِح هً طشق رّع اٌثٍأاخ إٌىعٍح اٌىطفٍح ٌٍّشالثح 

الاتتغاِاخ ، ) ط٥ واٌّماتلاخ ودساعاخ اٌتىحٍك. ٔتٍزح تضج اٌتعىد اٌخمافً 

هى تىىٌٓ الأخلاق ِع تطىس اٌتعىد  (اٌتضٍح ، اٌتهأً ، اٌتهزٌة ، اٌّزاٍِح

الاتتغاِاخ ، اٌتضٍح ، اٌتهأً ، اٌتهزٌة ، ) ط٥ وصً ِٓ خلاي اٌتعىد اٌش

 ط٥ فً اٌفظىي اٌذساعٍح اٌتعٍُ ِٓ اٌّعٍُ اٌزٌٓ اعتادوا وتخظٍض   (اٌّزاٍِح

، تضٍج ٌّىٓ اٌتغٍة عٍى  (اٌّزاٍِحالاتتغاِاخ ، اٌتضٍح ، اٌتهأً ، اٌتهزٌة ، )

 ط٥ ِخثطاخ فً اٌتىىٌٓ الأخلالً عٓ طشٌك اٌتعىد الإٌزاتً ِٓ خلاي حمافح

 .(الاتتغاِاخ ، اٌتضٍح ، اٌتهأً ، اٌتهزٌة ، اٌّزاٍِح)

إٌى تشىًٍ اٌطلاب إٌى أطفاي  ط٥ ٍٍح تىىٌٓ الأخلاق ِٓ خلاي حمافحتهذف عّ

، ٌّىٓ أْ تظثش  ط٥. ِع تشٔاِذ تشوس إعلاٍِح وأخلالٍح ورواء سوصً

الأٔشطح خاسد عاعاخ اٌذواَ اٌّذسعً ٌتذسٌة اٌطلاب عٍى تطىٌش روائهُ 

 اٌشوصً أطفالاا ٌتّتعىْ تضك تشوس الأخلاق واٌشصّح.

 

صٍح ، اٌتهأً ، اٌتهزٌة ، : تىىٌٓ الأخلاق ، اٌتعىد اٌخمافً ،  اٌىٍّاخ اٌّفتاصٍح

 اٌّزاٍِح



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Sistem transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam 

penulisan tesis berpedoman pada buku  “Pedoman Transliterasi Arab 

Latin”  yang dikeluarkan berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 Nomor: 157/1987 dan 

0543.b/U/1987. 

Adapun pedomannya adalah sebagai berikut : 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

No 
Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 tidak dilambangkan  ا ٢

 B Be ب ١

 T Te خ ٣

 Ts te dengan es ث ٤

 J Je د ٥

 H ha dengan garis bawah س ٦

 Kh ka dengan ha ط ٢

 D De د 8

 Dz de dengan zet ر ۹

 R Er س ٢٠

 Z Zet ص ٢٢

 S Es ط ٢١

 Sy es dengan ye ػ ٢٣

 S es dengan garis bawah ص ٢٤



 D d dengan gaaris bawah ع ٢٥

 T te dengan garis bawah ط ٢٦

 Z zet dengan garis bawah ظ ٢٢

 koma terbalik di atas hadap kanan „ ع ٢8

 Gh ge dengan ha غ ٢۹

 F Ef ف ١٠

 Q Ki ق ١٢

 K Ka ن ١١

 L El ي ١٣

١٤ َ M Em 

١٥ ْ N En 

 W We و ١٦

 H Ha ه ١٢

 Apostrof , ء ١8

 Y Ye ي ١۹

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), serta madd. 

a.      Vokal tunggal (monoftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1         َ       A Fathah 

2                  I Kasrah 

3    َ  U Dammah 

 

b.      Vokal rangkap (diftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Ai a dengan i .           ي 1

 Au a dengan u .            و 2

 

Contoh 

 kataba  : وتة

fa’al :  فعً



x 
 

c.       Vokal panjang  (madd) 
 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

ٌا 1  Â a dengan topi di atas 

 Î i dengan topi di atas ي 2

 Û u dengan topi di atas ىى  3

 

Contoh: 

:    لاي qâla 

:  سِى ramâ 

3. Tamarbûtah 

Ta marbûtah ini diatur dalam tiga katagori: 

a) huruf ta marbûtah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya: ِضىّح menjadi 

mahkamah. 

b) jika huruf tamarbûtah diikuti oleh kata sifat (na‟at), huruf 

tersebut ditransliterasikan menjadi /h/ juga, 

misalnya:اٌّذٌٕح إٌّىسج menjadi  al-madÎnah al-

munawarah. 

c) Jika hurup tamarbûtah  diikuti oleh kata benda (ism), 

huruf  tersebut ditransliterasikan menjadi /t/ 

misalnya:سوضح الأطفاي menjadi raudat al-atfâl. 

 

4. Syaddah (Tasydîd) 
 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 

tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 



xi 
 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:   ٔضّي : nazzala   ستّٕا    : rabbanâ 

                        

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu اي. Namun, dalam transliterasi menjadi /al-/ baik 

yang diikuti oleh huruf syamsiah maupun kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah, misalnya : ًٍاٌف (al-fîl), 

 (al-syams bukan asy-syams)اٌشّظ dan ,(al-wujûd)اٌىرىد

 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak 

di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khudzuna:       تاخزوْ

 ’an-nau:            إٌىّء

:            اوً  akala 

 ّْ :          ا inna 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 
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EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya, seperti: al-Kindi, al-

Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, 

Al-Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak 

disarankan untuk dipakai pada penulisan orang yang berasal 

dari dunia nusantara, seperti Abdussamad al-Palimbani bukan 

Abd al-Shamad al-Palimbani. 

 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun 

huruf (harf) ditulis secara terpisah. 

Contoh: 

 al-Khulafa al-Rasyidin :اٌخٍفاء اٌشاشذٌٓ

 silat al-Rahm :        طٍح اٌشصُ

 al-Kutub al-Sittah :       اٌىتة اٌغتح

 

Dengan penyeragaman penulisan huruf Arab menjadi huruf 

Latin diharapkan para penulis dapat membedakan huruf dan 

menggunakannya secara tepat sehingga tidak terjadi kesalahan 

bunyi, kesalahan penulisan, dan kesalahan makna.Namun, lagi-

lagi, penulisan kata-kata tersebut sering tidak seragam. Jadi, 

sekali lagi, meskipun sudah ada pedoman Transliterasi Arab-

Latin SKB Menag dan Mendibud, tidak jarang buku-buku 
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pelajaran agama ataupun buku agama yang lain masih belum 

seragam mengeja kosakata Arab tersebut. 

Akhirulkalam, menjadi tugas lembaga-lembaga bahasa untuk 

gencar menyosialisasikan pedoman transliterasi Arab-

Indonesia.Jika perlu, pedoman itu direvisi untuk mengakomodasi 

ragam pendapat yang ada. 
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MOTTO 

 

 

Ketika kamu merasa sendirian, ingatkan diri bahwa Allah sedang 

menjauhkan darimu, Agar hanya ada kamu dan Allah 
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